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ABSTRACT

Along with the development of technology and increasing activities, people prefer a more convenient and
economical solution in meeting their drinking water needs, namely by consuming drinking water from drinking
water depots. Contaminated drinking water can be a source of food-borne diseases with the consumption of the
same microorganisms. Hygiene-sanitation of drinking water depots is an effort to control the risk factors for
contamination from drinking water depots so that drinking water depot products are safe for consumption. This
study aimed to analyze the relationship between hygiene-sanitation of drinking water depots and the presence of
coliform bacteria in drinking water depot products. The design of this study was cross-sectional involving 80
drinking water depots in Jember Regency, which were selected using proportional sampling techniques. Data
were collected by observation using the drinking water depot hygiene-sanitation observation sheet. Samples of
drinking water depot products were taken by environmental sanitation personnel from each health center, then
sent to the laboratory for examination of total coliform bacteria. The variables studied were hygiene-sanitation
of drinking water depots and total coliform. Statistical analysis was carried out using the Chi-square test. The
results showed that 84% of drinking water depots met the requirements for hygiene-sanitation. The p value was
0.000 so it was interpreted that there was a relationship between hygiene-sanitation of drinking water depots and
the presence of coliform bacteria in drinking water depot products. Furthermore, it was concluded that hygiene-
sanitation is a predictor of the presence of coliform bacteria in drinking water depot products.
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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan teknologi dan aktivitas yang semakin tinggi, masyarakat lebih memilih solusi yang
lebih nyaman dan ekonomis dalam memenuhi kebutuhan air minum, yaitu dengan mengonsumsi air minum dari
depot air minum. Air minum yang terkontaminasi, dapat menjadi sumber penyakit yang ditularkan melalui
makanan dengan konsumsi mikroorganisme yang sama. Higiene-sanitasi depot air minum adalah upaya untuk
mengendalikan faktor risiko terjadinya kontaminasi dari depot air minum agar produk depot air minum aman
untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara higiene-sanitasi depot air minum dengan
keberadaan bakteri coliform pada produk depot air minum. Rancangan penelitian ini adalah cross-sectional yang
melibatkan 80 depot air minum di Kabupaten Jember, yang dipilih dengan teknik proportional sampling. Data
diambil dengan cara observasi menggunakan lembar observasi higiene-sanitasi depot air minum. Sampel produk
depot air minum diambil oleh tenaga sanitasi lingkungan masing-masing puskesmas, lalu dikirim ke laboratorium
untuk dilakukan pemeriksaan total bakteri coliform. Variabel yang diteliti adalah higiene-sanitasi depot air minum
dan total coliform. Analisis statistik dilakukan menggunakan uji Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
84% depot air minum yang memenuhi persyaratan untuk higiene-sanitasi. Nilai p adalah 0,000 sehingga
diinterpretasikan bahwa ada hubungan antara higiene-sanitasi depot air minum dengan keberadaan bakteri
coliform produk depot air minum. Selanjutnya disimpulkan bahwa higiene-sanitasi merupakan prediktor
keberadaan bakteri coliform pada produk depot air minum.

Kata kunci: higiene sanitasi; depot air minum; bakteri coliform

PENDAHULUAN

Di dunia, ada 780 juta individu yang tidak memiliki akses terhadap air bersih dan mendekat| 2,5 miliar
penduduk di negara-negara sedang berkembang hidup tanpa memiliki sanitasi yang memadai.® Adanya pasokan
air minum yang cukup, aman, dan mudah di Jangkau serta kondisi sanitasi yang memadai merupakan bagian utama
dalam mencapai status kesehatan yang terjamin.® Air minum ialah air yang telah melalui proses pengolahan atau
tanpa melalui proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Air minum yang
aman untuk kesehatan wajib memenuhi standar baku mutu kesehatan lingkungan media air minum yang meliputi
parameter mikrobiologi, fisik, dan kimia.®) Jenis sarana air minum yang paling banyak digunakan oleh rumah
tangga di Indonesia adalah air isi ulang atau depot air minum (31,1%), sumur gali terlindungi (15,9%), sumur
bor/pompa (14,1%), air ledeng/perpipaan termasuk hidran air (13,%) dan air dalam kemasan bermerek (10,7%).)

Saat ini masyarakat lebih sering memilih solusi yang lebih nyaman dan ekonomls untuk memenuhi
kebutuhan air minum, dengan mengonsumsi air minum dalam kemasan isi ulang.® Meskipun harganya lebih
murah, tidak semua depot air minum dapat terjamin kualitas produknya. Dari 30 DAMIU di Kecamatan
Banyuwangl sebanyak 28 atau setara dengan 93,33% memenuhi persyaratan dalam hal kebersman dan sanitasi.
Sementara itu, hanya 2 DAMIU atau 6,67% yang tidak memenuhi persyaratan yang sama.® Kualitas air minum
isi ulang di sekitar kampus Universitas Islam Riau untuk parameter total coliform pada semua sampel tidak
memenuhi persyaratan.” Air minum yang terkontaminasi, dapat menjadi sumber penyakit yang ditularkan melalui
makanan dengan konsumsi mikroorganisme yang sama. Sebagian besar penyakit yang ditularkan melalui air
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ditandai dengan 8ejala diare yang melibatkan buang air besar berlebihan, yang sering menyebabkan dehidrasi dan
berpotensi fatal.®) Di Kabupaten Jember 2023 terdapat 432 depot air minum, 363 di antaranya telah memenuhi
persyaratan higiene-sanitasi depot air minum, dan 69 tidak memenuhi persyaratan mikrobiologi total coliform.
Jumlah penderita diare pada semua usia adalah 21.699 orang dan masih belum ada yang memiliki sertifikat laik
higiene-sanitasi depot air minum. Higiene-sanitasi depot air minum merupakan upaya mengendalikan faktor
risiko terjadinya kontaminasi yang berasal dari depot air minum supaya produknya memenuhi persyaratan.®©®
Berdasarkan latar belakang di atas, diperlukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara higiene-sanitasi depot air minum dengan keberadaan bakteri coliform pada produk depot air minum.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah riset kuantitatif, dengan desain cross-sectional.?
Lokasi penelitian adalah depot air minum wilayah puskesmas se-Kabupaten Jember, yaitu 50 puskesmas pada
tahun 2024. Sampel yang teliti adalah depot air minum yang beroperasi, yang dipilih dengan teknik proportional
sampling. Sampel diambil pada setiap wilayah yang telah ditentukan, sehingga jumlahnya seimbang dengan
jumlah semua sampel yang diambil dari setiap wilayah tersebut.®Y Sampel dihitung menggunakan rumus
Lemeshow sehingga didapatkan 80 depot air minum.

Variabel bebas adalah higiene sanitasi depot air minum dan variabel adalah total bakteri coliform. Data
diambil menggunakan lembar observasi higiene-sanitasi depot air minum dan pengambilan sampel produk depot
air minum.® Nilai lembar observasi mencapai 70, maka dinyatakan memenuhi persyaratan, jika nilai observasi
<70 maka dinyatakan belum memenuhi persyaratan. Hasil pemeriksaaan sampel parameter total bakteri coliform,
tidak memenubhi syarat jika >1 MPN/100 ml dan memenuhi syarat jika = 0 MPN/100 ml. Sampel produk depot
air minum diambil oleh tenaga sanitasi lingkungan masing-masing puskesmas, lalu dikirim ke Laboratorium
Kesehatan Daerah Kabupaten Jember untuk dilakukan pemeriksaan total bakteri coliform. Analisis data secara
deskriptif dilakukan pada masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian, dengan mengacu pada data
yang didapatkan dari hasil penelitian. Uji hipotesis dikerjakan dengan cara melakukan uji Chi-square.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa masih ada beberapa depot air minum yang masih tidak
memenuhi syarat higiene-sanitasi. Sebagian besar depot air minum memiliki higiene-sanitasi memenunhi syarat,
dan ada beberapa depot air minum yang masih ada bakteri coliform pada produk depot air minum.

Tabel 1. Distribusi higiene-sanitasi dan total bakteri coliform depot air minum

Indikator Kode Aspek Harapan Persepsi Gap
Reliability P1 Higiene sanitasi memenuhi syarat 80 67 -13
P2 Total bakteri coliform memenuhi syarat 80 67 -13

Tabel 2. Hasil analisis hubungan antara higiene-sanitasi depot air minum dengan keberadaan bakteri coliform
pada produk depot air minum

Higiene-sanitasi depot air minum Total bakteri coliform Nilai p
Tidak memenuhi syarat Memenuhi syarat
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Tidak memenuhi syarat 13 100 0 0 0,000
Memenuhi syarat 0 0 67 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa depot air minum dengan higiene-sanitasi yang memenuhi syarat, total bakteri
coliform semuanya memenuhi syarat juga. Sebaliknya depot air minum dengan higiene-sanitasi yang tidak
memenuhi syarat, total bakteri coliform semuanya juga tidak memenuhi syarat. Nilai p dari uji Chi-square adalah
0,000, sehingga disimpulkan bahwa ada korelasi antara tingkat higiene-sanitasi depot air minum dengan total
bakteri coliform sebagai persyaratan bakteriologis air minum.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan antara higiene-sanitasi depot air minum dengan
keberadaan bakteri coliform pada produk depot air minum. Ini menunjukkan bahwa higiene-sanitasi depot air
minum merupakan prediktor keberadaan bakteri coliform pada produk depot air minum. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan Badun bahwa ada hubungan antara higiene sanitasi depot air minum dengan keberadaan
bakteri coliform. Didapatkan bahwa sanitasi tempat dan peralatan, serta higiene penjamah depot air minum
berkorelasi kuat dengan keberadaan bakteri coliform.2 Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Novroza bahwa tidak ada hubungan antara higiene sanitasi depot air minum dengan kualitas mikrobiologi pada
air minum isi ulang.®® Hal ini dapat terjadi karena bukan hanya kondisi higiene-sanitasi kurang baik saja yang
banyak tidak memenuhi syarat kualitas mikrobiologi, namun kondisi higiene-sanitasi baik juga masih banyak
yang tidak memenubhi syarat kualitas mikrobiologi. Bahkan proporsi yang dihasilkan tidak jauh berbeda dengan
kondisi higiene sanitasi kurang baik. Persyaratan higiene-sanitasi depot air minum dalam pengelolaannya minimal
meliputi aspek tempat, peralatan dan penjamah. Semua aspek tersebut dapat menjadi media perantara adanya
kontaminasi bakteri coliform. Tempat yang kotor memungkinkan kontaminasi bakteri coliform yang dapat berasal
dari debu bersumber dari tinja yang mengering. Peralatan yang tidak memenuhi teknis dapat menyebabkan kurang
keberfungsiannya dalam membunuh/menghilangkang bakteri coliform yang ada pada air minum. Penjamah
depot air minum bisa membawa bakteri coliform apabila tidak berperilaku hidup bersih dan sehat.*51%

Air baku pada depot air minum dengan keberadaan bakteri coliform dalam penelitian ini, tidak dilengkapi
dengan bukti tetulis/sertifikat sumber air. Air baku yang digunakan depot air minum adalah air yang diambil dari
sumber yang terjamin kualitasnya. Sumber air baku yang tidak berkualitas dapat tercemar oleh bakteri coliform
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yang mengakibatkan adanya bakteri coliform dalam air minum yang dihasilkan bila proses produksi pada depot
tidak berjalan dengan baik. Ada hubungan antara sumber air Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) terhadap
jumlah bakteri Coliform yang terdapat dalam air minum isi ulang.®® Depot air minum yang masih ada total
coliform, ditemukan tidak melakukan sistem pencucian terbalik (back washing) penggantian berkala tabung
makrofilter, tidak menggunakan mikrofilter dan peralatan desinfeksi masih dalam masa pakai/tidak kadaluarsa.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan bermakna antara sanitasi peralatan dengan
keberadaan bakteri coliform pada air minum isi ulang.?

Masih ada penjamah depot air minum tidak melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala minimal 1
kali setahun dan tidak memiliki sertifikat telah mengikuti kursus higiene-sanitasi depot air minum. Hasil observasi
menunjukkan bahwa terjadi kontak langsung pada saat proses pengisian air isi ulang ke dalam galon antara pekerja
dengan air minum isi ulang. Seorang penjamah depot air minum harus bekerja dalam keadaan sehat, terbebas dari
bermacam penyakit infekso menular, menjaga kebersihan dirinya, selalu melayani konsumen dengan mencuci
tangan, serta tidak merokok ketika menghadapi konsumen. Masih ada penjamah belum memiliki sertifikat kursus
higiene sanitasi, sehingga masih ada penjamah yang mengoperasikan peralatan tidak sesuai dengan ketentuan
Permenkes Rl Nomor 43 tahun 2014. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian sebelumnya bahwa ada hubungan
antara higiene penjamah Depot Air Minum Isi Ulang (DAMIU) terhadap jumlah keberadaan bakteri Coliform.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa higiene-sanitasi depot air minum merupakan
prediktor keberadaan bakteri coliform pada produk depot air minum di Kabupaten Jember.
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